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ABSTRAK

Artikel imi menspakan sehuah hasil penelitian quast experiment terhadap mahasiswa
calon pung fisika wang sedanp mengikudi perfodioken Festka Dasar [0 Model
pembelsjarn yang dieraphan adalaby berbasia inkeiri vang dilaksannkan secars
terinteprasi antara kuliah dan prokiikum. Tupusn dari penerapan model pembelajaran
fersebul odalah umiuk menmgkatkan kemampuan genenk fisika pada mahasiswa
calon guru, Kemempuan -Genenk  fistka yang  dapar dikembangkan melalui
pembelajaran vang diteraphan adalah kemamipuan membangun konsep, kemampuan
peogarmatan langsung, kemompusn pengpunasn bahesa simbelis dan kemampuan
inferesi logikn. Perdasirkan snabigie gain ternonalezazi (0,75), pembelajoron yang
diteraphkan dapar secars efektif  meningkatkan Kemampusn Generlk Fisika yang
dikembangkan. Respon. mabasizwa  ethadap  pembelgjoran yeng  diderapkan
menunjukicom respon positif dalam hal proses permbelajaran bagi calon gura bahan
ajur vamyg degunakian dun dapet meningkothon motivasi belajor fisika. Hasal obhervas
menanukken babwa melahs pembelajasan vang diterapkan baik dolam aspek
kesiagan den partisipasi mahasiswa, respon dalam menyelesaikan tugss dan
kegairahan mengikut perkulizhan menunpukkan peda RKatagosi baik, Sedanghon
Fakior wakiu sasils belum menunjukkon efisiensi yang baik. Hal ini merupakan
kendaln vumg cihndape schmpga perlo dipikirkan bapaimona strategi yang harus
dilakukan umink mengefisicnsikan wakio felapi tujuan peantrelajaran wrap tercapai,

Kata kuned: Kemamgrean Gewenlk Fislka, Madel Pembelajaran Berbuiie Tnkuiln,
Pepbulialion Terimtogras, Pembelaionss bogl Calan G

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Salah satu penychab rendahnya hasil pendidikan adalah kualitas guru yang
rendah. Scperti yang diungkapkan eleh Sidi {2000} bahwa guru sebagai ujung
tombak dalam melaksanakon misi pendidikan di lapangan merupakan faktor sangut
penting dalam mewujudkan sistem pendidikan yang bermutu dan efisien. Hasil
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studi evaluas: berskala nasional menunjukkan bahwa kemampuan gurn SLTP dan
SMU dalam memahami aspek-aspek kunkulum 1994 dinila secara rata-rata masth
rendah (Dikmenum, 1998). Hal ini sesuai denpan tomuan penelinan tentang
kompeiensi profesional guru IPA vang disampaikan dalam rakermnas Depdiknas
1997 adalah: 1) penguasaan guru terhadap materi pelajaran IPA tergolong rendah,
2) pengetahuan gure tentang metode mengsjar belum memadzi, 3) pernahaman
terhadap aspek-aspek kurikulum 1994 dinilai secara mata-rata masih rendah.
Kenyatasn i1 menunjukkan bahwa kualitas guru masih belum memadai.

Demikian pula menunat hasil studi pengembangan akreditasi Guro SMA tahun
19981999 menumukkan bahwa: pemabaman gurd terhadap materi kurikulum
sarygal variatif antara 54% dam B0%; purg yang menunjukkan fingkat penguasaan
bahan ajar seswai dengan yang diharapkan kurang dari 30 %. Dilhat dari
pembetajaran yang diterapkan olech guru di lopangan terdapat kecenderungan
bahwa proses belajar mengajar di kelas berlangsung secara klasikal dan hanya
berpaniung pada buku teks dengan metode pengajaran vang menitikberatkan proses
menghafal daripada permahaman konsep, Pengembangan keterampilan proses pada
siswa sangat jarang dilakukan, Guru kurang mampu melakukan prakiek pengajaran
vang mengarah padn ketermmpilan proses (Zamroni, 2002),

Rendahnya kualitas purg tersebul merupakan salah sam fakior perlunya
penataan pade pendidikan gur. Seperti vang dikemukakan oleh Sidi {2004} babwa
unfuk menghasilkan guru berkualitas scyogianya menjadi tantangan mendasar bagi
lembaga penghasil guri, Fenyelenggaman program  pendidikan gura harus
didasarkan pada perencanaan yang cermat tentang kebutuhan fapangan akan tenaga
gord sesuai keahhan, mutu dan sebarannya,

Demikian pula menurut laporan evaluasi kurikulum LPTE 1996'1997, belum
terlihat adanva pemikiran bahwa lulusan perlu dibekali dengan kemampuan
mengembangkan din sccara mandin scielah meninggalkan LPTK terutama dalam
menghadapi  tugas-tugas  barw.  Ditinjaw  dan cakupan  maten  kunkulum
kependidikan dan prosés pembelajaran pada umumnya di PMIPA-LPTE, masih
adanya kesenjangan antara : (1) tingkatan konsep yang dipelajari di LPTK dengan
materi yang diajarkan di SMU, (2) teori-eori vang dipelajari di LFTE dengan
penerapannyz dalam proses pembelajaran di SMU (Tim Basic Science, 1997: &,
1497,

Karim {20007 juga menyatakan bahwa umumnya mahasiswa TPE mengalami
masalah serius dalam (2) memahami konsep-konsep Fistka: (b) membaeca grafik
dan  menafsirkannya; () menginterprotasikan  persamaan  malematika  yvang
merepresen-tasikan  hubungan antara besaran; (d) membaca daa;  dan (e)
mengkaitkan suatu konsep dengan konsep lainnya. Berdasarkan data dari Jurasan
Pendidikan Fisika bahwa Nilai kelulusan matakuliah Fisika Dasar yang
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memperoleh nilai 1 dan E dari tahun 2000/2001 sampai dengan tahun 20032004
berturut-turat 38%, 31%, 26% dan 34%.

Latar belakang permmsalahan di afas menunjukkan perlu adenya upaya
memperbaiki proses belajar mengajar yang meningkatkan pengetahuan guru dalam
materi subjek. Materi subjek adalah komponen yang esensial dart pengetahuan
gurt, Dalam kunikulum Perguruan Tingel Kependidikan, penpetahuan matert
subjek fisika dikelompokkan dalam mata kulish Fisika Dasar dan Fisika lanjue
Menurut MeDermott (1990), perkulishan Fisika Dasar paling banyak dirasakan
manfaatnya oleh gurn ketika mengajar karena isinys minp dengan fisika sekolah
menengah. Melalui Fisika Dasar dapat dilakukan upays pengkajian konsep-konsep
dan prinsip=-prinsip fisika sekolah secars lebih mendalam. Walaupun demikian isi
fisika dasar yang ada belum seluruhmya cocok untuk calon gurn. Selain it mata
kulah Fisika Dasar merupakan jembatan dan landazan pengetahuan figika untuk
memperlajan fistka lebih lanjut. Oleh karena itu perlu dicari cara membekali calon
gury dengan pengetahuan fisika, khususnya Gsika dasar.

Berdasarkan wawancars dengan empat orang dosen pemegang matakulizh
Fisika Dasar di Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA UPI dan 10 crang mahasiswa
tingkat [ dan tingkat IT Jurusan Pendidikan Fisika UPI serta berdasarkan hasil
observast  terhadap proses perkuliahan, prakiikum danm responsi Fisika Dasar,
teruntpkap beberapa karakteristik pembelajaran Fisika Dasar sebagai berikuy

I. Sigtem perkulishan Fisika Dasar terdin dan Euliah besar dengan rasio 1:139
orang selama 3 x50 menit, prakiikom dengan rasio 1:35 orang selama 3 % 50
menit dan responsi 1; 35 orang sclama 2 x 50 menit.

2. Metode pembelajaran yang digunakan ceramah. Dalam proses pembelajaran
tebih bersifat Teacher Centered. Dosen kurang melibatkan mahasiswa dalam
proses membangun  konsep, menurunkan  persamasn  matemnatikz, dan
menggambar grafik.

3. Materi perkulishan cukup padat hal ini dirasakan oleh dosen juga mahasiswa,
sehingga dalam proses perkulishan dosen beronentasi pada menuntasan materi
berdasarkan buku teks atau kurikulum tanpa menghiraukan pemahaman dan
kemampuan berpikir mahasiswa. Setiap periemuan dosen memberikan ugas
kepada mahasiswa untuk mengerjakan soal 40-70 soal dan buku teks

4. Pada perkuliahan Fisika Dasar, pada umumnya langsung membahas materi
tanpa menpkaitkan konsep-konsep vang diperoleh di SMA. Tidak ada wpays
untuk memahamd dan menangerulangn miskonsepsi vang mungkin dialama oleh
makasizwa,

5. Hampir tidak ada pembelajaran  koosep-konsep  vang  berangkat  dJdari
pengalaman langsung lewat penelitian di laboratomem,

6. Kegiatan praktikum terpisah dengan kulizh tanpa ada koordinasi satu sama
lain. Praktikum wvang digelar sebanyak enam topik. Jumlah mahasiswa tiap
kelompok 2-3 orang. Praktkum dirasakan sebagai kematan yang hanya
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sekedar untuk memenuhi tugas saja sehingga dirasakan kurang manfaatnya.
Petunjule praktikum yang begitu rinci tanpa memberikan kesempatan kepada
mohasiswa  untuk menggali pengetahuan  fisika maupun  keterampilan-
keterampilan proses sains melahu kegiatan ind.

7. Kegiatan Responsi berisikan pembahasan soal-scal vang dirasakan sulit oleh
mahasiswa. Dosen menjelaskan jawaban secara lengkap di papan il dan
mahasiswa mencatatnya. Tidak ada proses pemecahan masalah yang sistematis
yang dzpat melibatkan mahasizwa,

Berdasarkan pembelajaran yang diterapkan bagi calon puru seperti yang
erungkap diatas, maka diperlukan suatu wpaya untuk memperbatki proses
pembelajaran kearah pembekalan Kemampuan Genenk Fisika yang dapat dijadikan
pengalaman belajar yang bermanfaat bagi calon guru. Berkaitan dengan upava
meningkatkan penguasaan calon gury terhadap maten fisika itulah penelitian ind
dilakukan dengan masalah utama scbagai beribut “Bagaimana  membekali
mahasiswa calon guru dengan Kemampuan Cenerik Fisika melalui matakuliah
Fisika Dasar 77

Sclanjutnya, uniuk mencntukan langkah-langkah penelitian  agar  lebih
operasional maka masalah penelitian di atss divraikan menjadi sub-suh masalah
sehagal bertkut,

. Kemampuan Generik Fisika apakah yang dapat dikembangkan dari topik-
topik Fisika Dasar | melalui penerapan model pembelajaran vang bertolak dari
kemampuan fisika?

1. Dagmmanakah tanggapan mahasiswa tentang model pembelajaran Fisika
Dasar | yang beriolak pada Kemampuan Generik Fisika?

3. Bagaimanakah tanggapan dosen (observer) tentang model pembelajaran fisika
dasar | yang diterapkan?

4. Kendala-kendala apakah yang dijumpai  dalam  mewujudkan
Kemampuan Generik Fisika melalui model pembelajaran yang bertolak
pada kemampuan fisika?

1, Fembatasan Masalah

Untuk menjawab pertanyaan di atas, dalam penelitian ini mengembanglan
model pembelajaran yang dapat membekali Kemampuan Generik Fisika bagi calon
guru yang mehput: lwyuan pembelajaran, bahan ajar, metode & pendekatan, media
dan perulaian. Program perkuliahan i hanya dibatasi pada matakulish Fisika
Dasar 1 yang meliputi topik-topik kinematika partikel. Kemampuan Genenk Fisika
yang dapal dikembangkan melalui topik-topik lersebut adalsh: a) Memahami
fakta-fakta, konsep-konsep fundamental, dan prinsip-prinsip penting dalan
fisika serta representasi formalnya, dan menerapkannya secara fleksibel, by
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Menguasal cara berpikiv dan  penalaran  fisika yang mendasari
pengembangan dan peperapan konsep-konsep dan representasi formalnya,

Eemampuan-kemampuan ini secara operasional meliputi @ (1) membangun
konsep melalui penpamatan fangsung maupun tidak langsung, (2) Pengrunadan
bahasa simbolik, (3) Inferensi Logika,

3. Tujuan Penelitinn

Bertolak dari latar belakang masalah dan rumusan masalah di ates maka fojean
penelitian secara umum dapat dirumuskan sehagai berikut

1. Menemuekan Kemampuan Genenk Fisika yang dapat dikembangkan dan
topik—topik kimematika partikelMengetahm efektifitas pembelajaran yang
beronentasi pads kemampuan fsika.

2, Mengetahin respon dari mahasiswa dan dosen tentangpembelajaran yang
diterapkan,

3, Mencmukan  kendala-kendsals yang  terjadi dalam penerapan medel
pembelajaran Fisika Dasar yang bertolak dari Kemampuan Genenk Fisika
dalam mengembangkan kemampuan fsika dan twopik-topik Fisika Dasar T,

4, Menemukan keunggulan dan keterbatasan mode! pembelajaran yang bertolak
dari Kemampuan Generik Fisika dalam mengembangkan kemampuan [sika
dan topik-topik Fisika dasar L.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Pendidikan Calon Gury

Ih dalam Kurkulum Univesitas Pendidikan Indomesia (2002) dikemukakan
salah satu tujuan kunikulum adalah mengembangkan sikap dan wawasan sebapai
guru, pengajar dan tenaga kependidikan yang profesional. Lebih rinei divraikan
dalam Kurkulum Pendidikan MIPA LPTK Program S-1 (Dirjen Dikti: 1990)
bahwa tujuan Pendidikan MIPA di LPTK adalah untuk menghasilkan calon guru
MIPA/Fisika yang menguasai pengetzhuan dasar mengensi ilmo yvang akan
diajarkannya secara komprehensif, mantap, dan cukup mendalam sehingga para
lulusan dapat mengembangkan dan menyesuaikan diri terhadap berbagai simuasi
dan perubahan yang terjadi di tempat tugasnya, Berdasarkan tujuan tersebut maka
calon guru tidak hanys memiliki dan menguasai pengetahuan tapi juga memiliki
kemampuan adaptive terhadap perubahan yang terjadi di lapangan.

Mational Science Teacher Association (1998) mengemukakan Standards for
Science Teacher Praparation meliputi content, Nature of Science, Inquiry, dan
Context of Science. Standars for Science Teacher Praparation: Content. Program
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yang mempersiapkan calon guru uniuk membangun dan menginterpretaz konsep,
ide dan hubungan dalam IPA vang dibuiubkan entek membelajarkan siswa,
Standards for Science Teacher Praparation: Mature of Science. Program yang
menyiapkan guru untuk dapat mendorong siswa dalam akifitas mendefimi sikan
milai, kevakinan dan asumsi yang inheren unfuk menciptakan pengetahuan melaln
komunitas lmish, dan confrast science melalui cara lain untuk mengeiahuoimya.
Standards for Science Teacher Praparation : Inguiry. Program yang menyiapkan
calon puru agar mendorong siswa secara reguler dan efekuf dalam inkuin ilmiah
dan memfasilitasi pemahaman akan tehapan dalam  berinkuiri  dalam
mengembangkan pengetahuan [FA. Inkwn  mebpod  mempertanyakan  dan
memformulasi masalah, mereflekst dan menckonstroksi pengetahuan berdazarkan
datz, kolaborasi dan saling tukar informos: saal mencari solusi, mengembangkan
konsep dan hubungan antar kensep berdasarkan pengalaman empiris. Standards for
Science Teacher Praparation : Context of Science. Program yang menyiapkan
calon guru untuk menghubungkan IPA dengan kehidupan sehari-han dan hal-hal
vang menarik bagl siswa dan untuk membuka Kerangka berfikir dan
pemahamannya.

Berdasarkan tujuan pendidikan guru dan standar tersebut maka dapat diambal
kesimpulan babwa calon guru harus disiapkan dengan optimal agar dapat mencapa
tjuan vang diharapkan. Serta diperlukan suatu standard yang disepakah melalui
indikator-indikator vang menunjukkan apakah standar tersebut dapat dipenuhi,
Keempal aspek standard di atas yaitu content, Nature of Science, Inquiry dan
context of science sangat berkaitan dengan hakikat fistka yeng harus dipahami oleh
calon guru.

2. Hakikat Fisika

Fistka edalah suatu disiplin yang membutuhkan banyak observasi fenomena,
peneukuran yang tepal, interaksi vang luas dengan peralatan, eksperimen yang fuas
dan mendalam, senta interpretasi dan prediksi yang tepat (Renner, 1976). Renner
juga menyatakan bahwa fisika adalah disiplin yang berupaya menjelaskan
fenomena alam dan penpalaman apa yang perlu diselidiki bagl perfumbihan
intelektual. Dalam menyediakan pengalaman st siswa harus berinteraksi dengan
materi pelajaran.

Fisika adalah ilmu cksperimen. Para ahl fisika mengamati fenomena alam
dan mencoba untuk menemuksn pola dan prinsip-prinsip vang berhubungan
dengan gejala tersebut. Model-model atau pola-pola tersebut discbut dengan teori
fisika, atau prinsip ataupun hukum-hukum. Pepgembangan teori dalam fisika
seperti yang dikatakan Galileo selalu dimulai dan observasi atau ekspennmen dan
berakhir demgan observasi atau eksperimen. Fisiks bukanlah fakta dan prinsip-
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prinsip sgja, telapi merupakan proses bagaimana orang sampai pada prinsip-prinsip
umum yang menggambarkan perilaku fisik alam semesta,

D perguruan tinggn baik di LPTK maupun fakultas sains mumi pengajaran
fizsika dijabarkan dalam beberapa siklus. Fisika dasar berada pada siklus pertama
vang pada umumayva diajarkan di tahun pertama, Fisika dasar mermupakan landazan
bagi tingkatdingkat fisika benkuinya. Kedalaman dan kelussan miateTinya
merupakan kelanjutan dan pemantapan fisitka di sekolah menengah.

Kepiatan dalam fisika bukan hanya kematan berpikir, melainkan jugs kegiatan
fisik berupa pengukuran, merancang serta melakukin berbaga percobaan, dan
menginterpretasi  hasil-hasilnya, Kepiatan inilah yang asa dikenal dengan
kegiatan laboratorium. Suprapto (2000:1) mengemukakan salah satu alasan
mengapa fisika diajarkan di pendidikan tinggi karena fisika dipandang sehagai
suatu disiplin kerja vang dapat menghasilkan sejumlah kemahiran generik untuk
hekal bekerja di berbagai profesi yang lebih luas.

3. Kemampoan Generik Fisika vang harus dikuasai oleh Gura Fisika

Berdasarkan Mational Science Education Standards (National Research
Council, 1996), kemampan yang harus dimiliki oleh calon guru Fisika adalah

s  Memahami hakikat inquiri ilmish don peran sentralnya dalam IPA, serta
bagaimanas menggunokan keterampilan-keterampilan dan proses-proses mguir
ilrmiah.

o  Memahami fakta-fakta fundamental dan konsep-konsep utama dalam disiplin
IPA.

» Dapat membuat jalman konseptual dalam disiplin IPA sendin maupun antara
disiplin IPA dan disiplin lainnyva seperti matematika, teknologi dan sosal.

» Menggunakan pemahaman dan kemampuan ilmiah bila berhadapan dengan isu
personal dan sosial

Semada dengan MeDermaott (1990 mengemukakan bahwa kemampuan-
kemampuan vang harus dimiliki oleh guru 1PA adalah sebaga berikut :

* Guru harus mengembangkan  kemampuan penalaran kualitatif dan kuantitatif.
(Kemampuan menginterpretasikan representasi thmiah seperty grafik, disgram
dan persamaan-persamaan),

# Curu harus dapat memecahkan persoalan-persoalan yang terdapat dalam buku
teks tertentu. Pemecahan persoalan ini bukan hanyva menckankan manipulasi
matematilanya tetapi vang tak kalah penting adalah pada penalaran kuoalitatif

# Pemahaman proses-proses ilmigh haruslih menjadi twjuan ntelektual vang
penting dalam kulizh bag calon gum. Cara yang efektif untuk menyediakan
pengalaman terscbut adalah dengan memberkan kesempatan pada calon guru
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untuk membangun model-mode] ilrmah dari pengamatannya sendin. Calon
guru harus melahn proses tersebut tahap demi tahap mulzi dan pengamatan,
menggambarkan inferensi, mengidektifikasi asumsi sampai kepada menguji
dan memaodifikasi hipotesis.

Calon guru harus dapat mengungkapkan pikiran mercka dengan jelas. Mercka
harus dapat membedakan kata-kata atau istilah teknik dengan pengertian
gsehan-han.

Guru harus mengantisipasi kesulitan-kesultan konsepual vmum yang dialam
sigwa dalam belajar fisika,

Gury  harus  menguasar  ¢ara  berpikir  seorang dlmuwan  vaitu
menginterpretasikan konsep-konsep  atan  pnnsippringip fisika,
mengorganisasikan pengetahuan fisika dan menata pengetahuan fisika sccara
efektif.

Menurut Suprapto (2000:7) kemampuan vang dapat ditumbuhkan daiam

pembelajaran fisika adalah :

3

L B

-1_!

Pengamatan fangsung adalah menpamati objek secara langsung. Misalnya saat
mengamati perubahan posisi benda terhadap waktu, mengamali perubahan
panjang logam karena dipanaskan, mengamati perubahan subu zat karena
dipanaskan. Aspek pendidikan yang amat penting adalah melatih kejujuran,
kesadaran akan batas-batas keteliian sehingga penggunaan teorl kesalshan
dalam pengukuran merupakan aspek penting dalam pengamatan langsung.
Pengamatan tidak langsusg adalah pengamatan terhadap objek-objek vang tak
dapat dilihat atau didengar, atsu dicium. Misalnya pengukuran terhadap
percepatan gravitasi bumi, pengukuran terhadap gejala radioakirvitas dan lam-
lain,

Bahasa simbolik, Tidak selurubnya pejala-gejalz alam dapat diongkapkan
dengan bhahasa sehari-hari khususnya yang diungkapkan secara kKuantitatif.
Sifat kuantitatif duri gejala memerlukan pengungkapan secara simbolik.
Misalnya gerak benda dalam mekanika, termodinamika dan elektrodinamika
diungkapkan dalam persamaan diferensial.

Inferensi Logika. Matematika merapakan bahasa hukum alam dalam bentuk
matematika, itmuawan dapat menggali konsckuensi-konsekuensi logis semata-
mata lewsat inferensi logika. Hasil-hasil inferensi logika dapat dibuktikan
secars mevakinkan melalui pereobaan-percobaan.

Membangun  konsep. Tidak semua gejala alam dapat dipahami dengan
menggunakan bahasa schari-har. Untuk itu perlu dibangun suatu pengertian
vang discbut konsep. Misalnya konsep cnergi, konsep entropt, konsep
momentum, konsep gava dan schagainya. Guru perlu memahami definis
operasional dari konscp-konsep dan membedakannys dengan  pengertian
gehari-hari (McDermott, 19%(0).
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Bertolak dari uraian di atas dapet diranghum Kemampuan Genenk Fisika
yang harus dikuasai oleh calon guru seperti di bawah ind.

& Memahami fakta-fakta, konsep-konsep fundamental, dan prinsip-prinsip
penting dalam fisika serta representasi formalnya, dan menerapkannya secara
fleksibel.

B Menguasai eara berpikir dan penalaran fisika yang mendasan pengembangan
dan penerapan konsep-kensep dan representast formalnyva,

Kemampuan-kemampaan ini secara operasional meliputi : membangun dan
menginterpretasikan konsep dan representasi ilmiah (sepert grafik, diagram,
persamaan, dan representasi lainnya), melakukan proses-proses ilmiah melalu
pengamatan langsung maupun tidak langsung (observasi, inferensi, membua
asumsl, merumuskan dan menpgu)l hipolesis), Penggunaan hahasa simbolk,
Inferens: Logmka.

4. Karakteristik Pembelajaran Fisika Dasar Bagi Calon Guru
a). Tujuan Pembelajaran

Menurut  McDermott  (1990) dalam  rumusan  tujuan-tejuan  intelekal
pembetajiran harus mengandung kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh gury
fisika ymitu: memahami dengan sempurna konsep-konsep penting dan representasi
formalnya secara mendalam juga mampu melakukan penalaran vang mendasari
pengembangan dan penerapan konsep-konsep maupun representasi tersebut.
kemampuan in meérupakion dasar utama bagi pengajaran efektf. Senada denpan
McDermott, Reif (1995) mengungkapkan bahwa materi yang dipelajan tidak perfu
banyak tetapi mengandung topik-topik penating yang esensial Calon gurg
sebaiknya mampu menerapkan topik-topik penting tadi secara fleksibel. Reif juga
mengemukakan  kemampuan dasar yang harus dimiliki adalah  kemampuean
menginterpretasikan konsep dan prinsip, mendesknpsikan pengetahuan fisika, dan
mengerganisasikan pengetahuan fisika secara efektif,

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa twjuan pembelajaran Fisika
bagi calon gury adalah membantu calen guru untuk memahami dengan sempurna
konsep-konsep penting dan representasi formalnya secara mendalam, mampu
melakukan penalaran yang mendasari pengembangan dan penerspan konsep-
konsep juga menggunakannya secara fleksibel untuk memprediksi dan menjelaskan
berbagai fenomena [i5is dan memfungsikannya dalam konteks kompleks melalui
pembelajaran berbasis inkuiri. {(McDermott, 2000}, Natiomal Seience

Education Standards, 1996; Reif (1995)).
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b). Proses Pembelajaran Fisika Bagi Calon Guru

Seorang guru 1PA diharapkan mengajarkan IPA di sckolah scsual dengen
hakikat IPA (nature of science), Untuk dapar melibatkan siswe secara akuf dalam
pembelzjaran [PA vang mencerminkan hakikat TPA, seorang puru harus pemah
belajar [PA yeng mencerminkan hakikat IPA. Ini berarti pendidikan puru harus
merancang kuliah-kubish IPA berbasis penelitian yang memberikan kesempatan
pada calon pury mengadakan kontek langsung dengan fenomena  alam,
mengumpulkan dan menginterpretas: data, menggunakan teknologi yang lepat,
terlibat dalam kerja kelompok dan permasalzhan-permasalahan terbuka. (National
Seience Education Standards, 1954},

Berdasarkan kajian Hteratur (National Science Education Standards (1996),

Craven (2001}, McDermott (1900 dan 2000) bahwa proses pembelajaran bagi

alon guru fisika memiliki karaktenistik sebagai berikut

# Proses pembelajaran berbasis inkuiri mefibatkan calon guru dalam menyelidik
fenomena secars aktif dan ilmish seperti : menggunalan peralatan
laboratorium, mengabservasi, mengumpulkan, menyeleksi dan
mengkategorikan data, merumuskan hipotesis dan mengus hipotesis membusat
kesimpulan dan merumuskan masalah berkutnya unuk membangun konsep.
Hands-on laboratory investigation yang dipandu oleh pertanyaan yang tepat
dapat membante mengadopsi pembentukian konsep-konsep. Topik-topik baru
haruslah dimulai dengan memberikan kesempatan untuk melakukan penelitian
open-ended di laboratorium, yang menjadikan calon guru akrab dengan
fenomena-lenomens yang dipelajari.

¥ Dosen memberikan perianyean-perlanyaan yang dirancang untuk membantu
calon guru berpikir kritis mengenad materi yang dipelajan, dan membangkitkan
kemampuan calon gury untu¥ mengajukan pertanyaan-pertanyain produkiif.
Pembelajaran ditejukan pada isu-isu, kejadinn-kejadian, masalah-masalah, atau
topik-topik esensial dalam sains dan menark bagi peseria didik.

¥ Dosen memberi kesempatan kepada makasiswa melakubkan kolaborasi untuk
bekerja sama, dan membagi tanggungjawab diantara teman mereka.

% Pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan berpikir mahasiswa adalah

pembelajaran  yang  menampilkan concrete  represcntations,  multiple

represeniations of process, dan multiple exposures o concepts.

Membantu mahasiswa belajar untuk berpikir fisiks, belajar bagaimana cara

belajar den belajar untuk menumbuhkan kelerampilan berkomunikasi baik

secara verbal mawvpun tertulis, berpilur kritis, problem solving dan belajar

sepanjang hayat.

¥ Memperkenalkan guru pada literatur-Titeratur dlmiah, media, dan sumber-
siumber teknologi yang dapat memperluas pengetahuan sains dan kemampuan
mengakses pengetahusn yang mutakhir,

L E
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praktikum, Tugss-tugas tersebut dapat berupa membaca literatur, membust
rangkuman konscp-kensep duri suatu pokok bohasan yang belum dibicarakan;
praktikum dirumah dan proyek sederhana, Tugas mandini juga digunakan sebagai
penpayaan bagl mahasiswa vang dapat menuntaskan kemampuan fisika lebih cepat.

METODOLOGI FENELITIAN

Penelition ini menggunakan kuasi eksperimen dengan desain one group pretesi-
positest, Subjek penelitian adalah mahasiswa calon guru semester [ Jurusan
Pendidikan Fisika FPMIPA UPI vang mengonirak matakuliah Fisika Dasar |
Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA UP] sebanvak 30 orang. Teknik pengambilan
data yang dikumpulkan dalam peneliian imi meliputi data kuantitatif  dan data
kualstatif. Data kuantitatef berupa ckor Kemampuan Generik Fizika yang diperoleh
oleh mahasiswa calon guru dalam pembelajaran Fisika Dasar | baik dalam pre-test
maupun post-test, Data kuantitatif juga meliputt mla praltikum, min aktifitas dan
tugas-tugas. Skor Kemampuan Genenk Fiska tersebut di analisis untuk lilihat
peningkatan  kemampuanfisika sebelum pembelajaran diterapdan  dibandingkan
dengan sesuadeh diterapkan, selain fn juga dapat melibat  meningkatan
kemampuan selama proses pembelajam berlangsung.

Data kuahtatif berupa rekaman video camera, catatan-catatan hanan penelit
vang menggambarkan  proses  pembelajaran yang  berlangsung, tanggapan
mahasiswa mengenai proses pembelajaran fersebut dan hasil observasi dosen
vangmengamati prose: pembelajaran., Data kualitatif juga mencakup kendala-
kendala yang dijumpai dalam perkulizhan dengan praktikum terintegrasi dan
tutorial/responsi. Data kualitatif ini dikumpulkan melalui wawancira, observasi,
kuesioner, serta catatan-catatan harian peneliti.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh den hasil penelitian ini berupa data data kuantitetif  dan
data kualitatif. Data kvantitatif berupa skor Kemampuan Genenk Fisika vang
diperoleh mahasiswa calon puru akan dianalisis secara statistik deskripef, Drata
penilaian porofolio yang tidak hanya ditekankan kepada keberhasilan mahasiswa
memperoleh jawaban yang diinginkan oleh dosen, tetapi lebih ditekankan kepada
proses berpikir mahasiswa yang ferdapat dalam is1 portofolio. Salah satu cara
penilaian portofolio adalah dengan cara mengrunakan kriteria berikut @ 1) bukh
terjadinya proses berpikir, 2) mutu kegintan atau penyelidikan, dan 3) keragaman
pendekatan. Penskoran dilakukan dengan pemberian bobot tiap indikator untuk
setiap kriteria. Tingkat penguasaan Kemampuan Genenk Fisika yang dinvatakan
dengan katagon kemampuan, Peningkatan penguasaan Kemampuan Generik Fisika
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anatara sebelum dan sesuadah pembelajaran dihitung dengan rumus g factor (grin
seore ternormalisast).

& -5
g =T (Hake dalam Savinainen & Scoft, 2002)
Srmae =& pra

dengan Spe = skor pre-test; S = skor post-iest; Sy — skor maksimum,
Tingkat perolchan skor kemudian dikategorikan atas kategori vait  Tinggi bila g
> 0.7, Sedang bifa 0.3 < g < (.7 dan rendah bilah g < 0.3, (Savinainen & Scott,
2002). Data mengenai proses pembelajaran, tanggapan mahasiswa terhadap proses
pembelajaran, dan kendala-kendala yang ditemmn dalom proses pembelajaran
dianalisis secara naralil kualitatill

HASIL PENELITIAN

Pembelajaran  Fisika Dasar 1 dengan strategi kulish berbasis aktifitas,
prakiikum terintégrasi dan tuges mandin pada topk Kimematika panikel
dilaksanakan dalam 10 pertemuan. Dalam satw perfemuan dirancang skenario
pembelajaran berbasis inkuirt yang terdicl dan tahapan pendahuluan, kepiatan b
dan penuwiup, Pada kegiatan praktikum terinfegrasi  mahasiswa  melakukan
percobaan-percobaan dengan menggunakan petunjuk percobaan vang berbasis
imkuin yang diadaptasi dari Physics by inguiry (Mo, DerMott, 1996), pada kuliah
berbasis aktivilas mahasiswa difasilitasi dengan lembar kerja mazhasiswa yang
diadaptasi dari Workshop Physics Aerivity Guide (Priscilla Laws, 1997 dan magas
mandiri yang berorieniasi pada problem soving,

Kemampuan fisika dianalisis berdasarkan data hasil kinerja mahasiswa dalam
melakukan percobzan maupun dalam mengerjakan Lembar Kermja Mahasiswa,
Betiap tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa diben skor 1 untuk jawaban
benar dan 0 untuk jawaban vang salah. Amalisis i dilakukan seGap periemuan
wvang diberi nomor sekanario {S-no pertemnan), Rata-rata skor kemampaan {erientu
dari skenario pertama hingga skenario 11 dapat dilihat ada grafik berikut imi,
Eemampuan membangun dan menginterpretasi konsep ternyats hampir merata di
atas 06 atau 60% dan sker ideal. Pada skenano 10 adalah kemampuan
mengintérpretasi konsep yang paling tinge yaitu mendekats 100% yaitu pada topik
meneniukan kecepalan rata=rata,
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Skor rata-rata Kemampuan
Menginterpretasikan Konsep &
Representasi llmiah

—
— ka

Skor Rata-raia

aoagn
O kRl &= m On

813 84 55 567 588 540 51
Mo, Skenaric

Sedangkan kemampuoan pengamatan langsung pada umumnys di atas 0.8 jad
dapat dikatagorikan baik. Pada skenario empat yang paling tinggl yaitu mendekati
0,99 adalah kelika membahas topik Gerak lurus beraturan, Sedangkan skenario
lima yang paling kecil (0,83) pada pembahasan topik gerak lurus berubah
beraturan, Topik-topik tersebut merupakan topik-topik yang telah mereka pelajan
sewaktn di SMA, sehingga denpan pembelajaran yang diterapkan mahasiswa dapat
memperoleh kesempatan untuk membanpun konsep dan menginterpretasi konsep
secard akufl melalu pendekatan inkuir,

Kemampuan pengamatan langsung yang paling tingm terjadi pada skenario
empat {0,99) yaitu ketika membahas topik Gerak lurus beraturan. Kegiatan yang
dilakukan adalah praktkum tenntegrast.  Disini mahasiswa  memperoleh
pengalaman  langsung  mengemati  fenomena  gerak Jurus  beraturan  dengan
mengukur besaran fsika vang terkail

Skor rata-rata Kemampuan
Pengamatan Langsung

e e e B

:

Skar Rata-rata
=
-

Kemampuan menggunakan bahasa simbolis terukur pada enam pertermuan
dengan skor rata-rata di atas 0.8, Kemampuan menpgpunakan bahasa simbolis
tertinggi terjadi pada skenario 11 vang membahas tentang menyelesaian persoalan
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tentang aplikasi Kinematika Skenario-skenario yang dikembangkan memang
memfasilitasi mahasiswa untuk berlatihmenggunakan bahasa simbolis schingga
mahasiswa dapat lebih memahami makna dari simbol-simbol fisika yang dipelajan.

Skor rata-rata Kemampuan
Bahasa Simbolis
BT
=
ok
1 fms
|Ii Od = ] 4
ﬂ oy
a

Kemampuan inferenst logika berkembang pada tujuh pertemuan dengan skor
rat-rata di atas 0.6, Skor teringpi terjadi pada skenano 6-7 yang membahas tentang
konsep tercepatan, Sedangkan kemampuan inferensi logika dengan ckor rata-rata
6 terjadi saat membahas topik Gerak lurus berubah heraturan. Tetapi secara
keseluruhan nampak adanya peninghatan kemampuan terscbut.

| Skor rata-rata Kemampuan
Inferensi Logika

Berdasarkan profil Kemampuan Genenk Fisika inilah dapat disimpulkan
bahvwa Kemampuan Generik Fisika dapat tumbah melalui proses vang melibatkan
mahasiswa akiif dalam melakukan aktivitas pembelajaran baik melalui praktikum
yang termtegrasi, kulish berbasis aktivitas dan juga melalui kegiatan tugas mandiri,

Amnalisis Hasil Obervasi Proses Pembelajaran
Ohbservasi pembelajaran dilakukan secara kontine oleh seorang orang obhserver
puda setiap pertemuan. Hasil obeservasi dapat dilihat pada tabel benbut ind.
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o Pentlaian
N, Aspek vang dishservasi Baik Baik Sedang
Sekali Kurang
I | Tingkat kesiapan mahasiswa 2% 8
mengikuti perkulishan (20 %)%+ | (80%)
2 | Partizipasi mahasiswa secary 4 L
urnum (a0%) | (60%) |
3 | Respon terhadap 3 7
wgas/penyelesaian wgas G0%) | (70%) _]
4 | Persiapan mahasiswa dalam 5 1
| tutorial dan respomsi {5} (10%) |
5 | Eepaicahan mihagiswa 2 7 1]
mengikuti perkulighan {20%) {70} 1y
6 | Efisiensiwaktu 6(60%) | 2(20%) | 2(20%)

Keterangan ;| *) jumlah pen-zi'ﬁﬂan
**) prosentase terhadap total pertemuin

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat kesiapan mahasiswa,
partisipasi mahasiswa dan respon lerhadap tugas yamg diberikan selama 9
pertemuan pada umummya berada pada kategori batk dan baik schali (=90%).
Sedangken Persiapan tutorial dan responsi sclama enam pertemuan berada pada
katagori baik dan sedanp. Kegairshan mehasiswa dalam mengiluti Perkuliahan
sembilan pertemuan berada pada kagon baik sekali dan baik, sedangkan satu
pertemuan pada katagori sedang. Fakior yang perlu dipertimbangkan adalsh
efistensi wakiu. Berdasarkan tabel di atas dua kali pertemuan observer menyatakan
kurang ¢fisien dan dua kali pertemuan menyatakan sedang, Hal ini dirasakan oleh
peneliti bahwa pembelajaran berorientas: pada kemampuan membutuhkan waktu
vang cukup lama, Hal ini dischabkan proses pembelajaran yang diberikan sangat
menekankan pads proses berpikir mahasiswa sehingga dibenkan waktu yang cukup
untuk menvelesaikan fugas dan problem yang diberikan.

Analisis Pre-test dan Posi-test

Analisis peningkatan kemampuan fisika yang berkembang pads  topik
Kinematika ini juga dilakukan melalui analisis gain temormalisasi dan skor pre-
test dan post-test setiap kemampuan vang tumbuh, Dan hasil test vang dilakukan
diperoleh data sebagai berikut:

No Soal Kemampuan Fisika — |Pre-est F?ﬂ-iﬂt n-Gain | Kategori
| |Inferensi logiks 167 | 437 | 081 | Tinggi |
2 Membangun konsep 1.23 3.53 .83 Tinggi
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o e B . e T T oF . 1 T e T TTh [ vl N ke
NoSoal | Kemampuan Fisika  [Pre-test| Post-test | n-Gain [Kat
3 Mengrunakan Bahasa z2 fud .54 Sedang
Simbolis
4 Membangun konsep 0,73 1.66 0,73 Tinggi |
5 Inferensi logika 207 9.53 0,75 Tinggi |
i Inferensi logika 1.63 4.63 .69 Sedang
1 Menggunakan Bahasa 0,97 347 L83 Tinge
Simbalis
b Inferensi logika 1.43 537 .71 Tinggi |
o |M|:ngg1.makan Bahuza 1.07 4.63 0.72 Tingg
Simbolis
10 Menggunakan Bahasa 0.3 e .93 Tinggi
simbalis
Hata-rata 0.75 Tinggi |

Rata-rata gain temormalisasi dani skor kemampoan fisika berada pada
katagon tingg (0,75). Hal mi menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan
fisika yvang dikembangkan pada topk kinematika. Jika diplat dalam grafik rata-rata
n-gain untuk setizp kemampuan dapat dilihat dari grafik di bawzh ini. Berdasarkan
grafik tersebut nampak bahwa kemampuan membangun konsep yang paling tinggi
memperoleh n-gain 0,78 sedangkan kemampoan inferensi logika hanya sckitar
0,74, Hal mi menunjukkan bahwa kemampuan inferensi logi merupakan
kemampuan yang cukup sulit karena membutuhkan tinghat kemampuan berfikir
vang kompleks karena membufuhkan kemampaan infuisi dari mahasiswa melalid
kegiatan atau problema vang disajika dalam kelas,

LT

GRAFIK KEMAMPUAN FISIKA TERHADAP
GAIN TERNORMALISAS! PADA
TOPIK KINEMATIA

0.76 F=
0.77
0.76 -
0.75 -
0.74 {0
0.73 -
0.72 -

Kamampuan Flsika

Memb, kansap
Gain Tarnormalisasi
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Respon Mahasiswa terhadap Fembelajaran

LEEA 1130917

Berdasarkan kuesioner yang menggah respon mahasiswa tentang pembelajaran

vang diterapkan meliputi Kemampuan Generik Fisika, kaitan kemampuan fisika
dengan topik yang diberikan, bahan ajar yvang digunakan dan proses pembelajaran
{(kulizgh berbasis aktifitas, praktikum terintcgrasi dan tuges-tugas terbukal. Data
yang diperoleh dari 30 orang mahasiswa yang mengikuti perkulizhan fisika dasar |
dapat dilihat dan tabel besibaat .

Nu, As;mkpadinnnhm H e T jan ]

1 Pembelajaran berorientasi p-a-:h l;mmntman 19 I
Fisika (63,3%) | (36.7%)

2 Permbelajaran terpasat pada mahasiswa 1] 20

(33.3%) | (66, 7%)

3 Pembelajaran mendorong untuk 5 22 3
mengermukakon pendapat dan peranyaan- (16, 7% | (73,3%) | (10%)
perlanyism

4 Pembelajaran mendorong untuk menemukan i 21 3
sendiri konsep-konsep dan prinsip-prinsip (20%) | (T0%a) | (1094)

| fisika.

5 Praktikum yang lerintegrasi dengan kuliah b 20 |
lebih membanto dalam memahomi konsep- (30%) | {66, %) | (3.3%)
konscp dan prinsip-prinsip {isika,

6 Praktikum membantu untuk mengambangkan 3 25 2
kemampuan berpikir kualitasf dan (10%) | {83,3%) | (60.7%)
kuantitatif.

7 Praktikum menvidarkan peranan praktikum & 24
dalam perkulizhan fisika dasar. (2% | {80%G)

B Bahan belajar membuat frekuensi belajar di 2 22 i
rumah Iebih banyak, (6,7%) | (73,3%) | {20%;)

9 Bahan belajar mampu mengarahkan pada
konsep-konsep dan prinsip-prinsip pemting B 21 |
vang perly dipelajari 267%) | oy | (3.3%)

10 | Bahan beligar menunjubklkan Kempmpian B i1
Generik Fisika yvang harus dikuasai oleh (26,7%) | (73,3%)
calon guru

1 | Tugas-tugas rumah yang diberikan 5 2?2 3
memperkays penguasaan tentng konsep- (16,7%) | (73,3%) | (10%)
kemsep dan prinsip-prinsip.

12 | Tugas-tugas rumah membenkan memeotivasi 3 ad 3
dalam belsjar fisika, (0% | (73.3%) | (16.7%)
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Berdasarkan data tetsebut respon mahasiswa tentang pembelsjaran vang
diterapkan pada umurnnya (=80%) memberikan respon vang positif baik dalam hal
kemampuan fisika vang dikembangkan, bahan ajar vang digunakan maupun proses
pembelajaran yang ditcrapkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian vang telal diveaikan di  aas maka  dapat
disimpulkan bahwa:

¥ FKemampuan Generik Fisika vang dapat dikembangkan melalut pembelajeran
yang diterapkan adalah Eemampuan membangun konsep, kemampuan
penpamatan langsung, kemampuan  penprunaan  bahasa  simbolis  dan
kemampuan inferes logika.

7  Berdasarkan analisis gain ternormalizasi (0,75), pembelajaran vang diterapkan

dapat secara cfcktif  meningkatkan Kemampuan Generik Fisika yang

dikembanglkan.

Eegpon mahasiswa terhadap pembelajaran yang diterapkan  menunjukkan

respon positif dalam hal proses pembelajaran bagi calon guru bahan ajar yang

digunakan dan dapat meninghkatkan motivasi belajar fisika.

» Hasil obervasi menunjukkan bahwa melalui pembelajam yang diterapkan baik
dalam aspek kesiapan dan partisipasi mahasiswa, respon dalam menyebesatkan
tuiras dan kegaimuhan mengkuti perkubahan menunjukkan pada katagon baik.
Sedanpgkan fakior wakiu masth belum menunjukkan efisienst yvang baik, Hal im
merupakan kendala vang dihadapi schingga perlu dipikirkan  bagaimans
strategi vang harus dilabukan untuk mengefisiensikan waktu tetapi tujuan
pembelajaran tetap tercapai.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini meenujukkan bahwa perlu adanya
penelitian lanjutan yingmengembangkan kemampuan fisika lainnya pada topik
layng berbeda pada perkuliahan fisika dasar, Kemampuan-kemampuan yang hars
dimiliki oleh calon geru merepakan salah satu  faldor penting  dalam
mempersiapkan ¢alon guwu yeng profesional, sehingga perlu pembekalan
kemampuan fisika yang cfektsf selama mahasiswa mengikuti perkuliahan di
Jurusan pendidikan Fisika,

LT
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